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"ARTINYA, itu juga bukan laporan pal-
su. Memang demikianlah yang terjadi."

Pemanahan tersenyum. 
"Aku mulai paham," kata Juru Martani

kemudian.
"Ya ya ya.... Aku mulai bisa meraba isi

kepalamu, Di." Penjawi mengangguk-
angguk dengan ucapan bangga setengah
tertawa. "Aku tidak berpikir sejauh yang
kau pikirkan."

"Kita akan segera berembug dengan
Danang Sutawijaya, juga beberapa pra-
jurit."

"Kita rembug sekarang saja, Di."
Penjawi menyahut cepat. Pikirannya yang
mulai terang benderang memberinya sema-
ngat baru. "Sebelum fajar. Esok kita melan-
jutkan perjalanan pulang ke Pajang."

Mereka bertiga memanggil Danang
Sutawijaya dan beberapa prajurit.

Prajurit berpangkat tinggi yang biasa
ikut seba di istana diberi pemahaman ten-
tang kemenangan yang diraih oleh tiga

serangkai, Juru Martani, Pemanahan dan
Penjawi. Strategi yang diatur mereka berti-
ga itulah yang menghasilkan kemenangan,
dengan mengalahkan Harya Penangsang.

"Kau paham, kan, Danang?" Pemanahan
bertanya usai menceritakan maksudnya.
"Kita berjuang bersama. Ini kemenangan ki-
ta bersama."

Danang Sutawijaya, lelaki muda dan
tampan itu mengangguk. Apa yang dikata-
kan ayahnya itu mudah untuk dipahami.
"Paham, Ayah," katanya mantap dan sigap.

Malam semakin tenggelam dalam keke-
laman. Pepohonan besar di sekitar peristira-
hatan mereka menyembunyikan bayangan
orang-orang yang satu dua masih berjaga.
Suara binatang malam sesekali bersahutan,
menjadi irama penjaga hutan.

Bulan merangkak semakin tinggi, sinar-
nya menorobos sela-sela ranting pepohonan.
Burung malam sesekali bersuara dalam de-
siran angin yang menimbulkan hembusan
hawa dingin. Satu-dua prajurit tidur di

dalam brak sederhana yang mereka buat,
mendengkur bersahutan. Ada beberapa
yang tidur di tanah bersandarkan karung-
karung perbekalan, di bawah langit terbu-
ka, masih lengkap dengan pakaian prajurit
dan senjata siap di dekat mereka.

Jauh dari para prajurit yang lelap dalam
tidurnya, tampak beberapa bayangan orang
masih terjaga. Suara mereka bercakap-
cakap dengan serius terdengar sangat jelas,
meski kadang terhembus oleh angin malam
yang semakin dalam.

"Adi Pemanahan, Ki Juru.... Kita telah
sepakat bahwa laporan palsu akan kita
sampaikan kepada Sultan Hadiwijaya."
Terdengar suara berat Penjawi. Lelaki de-
ngan sorot mata tajam berwibawa layaknya
kaum brahmana itu tampak tegas. 

"Seperti kata Adi Juru, Sultan
Hadiwijaya akan memberikan Bumi
Mentaok dan Bumi Pati sesuai janjinya.
Kemudian apa rencanamu selanjutnya?" 

(Bersambung)


